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ABSTRAK

TUTI HIRAWATI. Penggunaan HKalimat Inversi pada Harian
Ujungpandang Ekspres (dibimbing oleh lkhwan M. Sald dan M. Dahlan
Abubakar).

Dalam penelitian ini, peneliti membahas dua pokok permasalahan. Pokok

lahan yang dimaksud meliputi pola struktur fungsional yang membangun

kalimat inversi dan tpe-tipe peran berdasarkan sirukiur fungsional yang
membangun kalimat inversi pada harian Ujungpandang Ekspres.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode pustaka, Metode
tersebut digunakan untuk memercleh data sekunder dari hasil penelitian
sebelumnya, Selain metode pustaka, digunakan pula metode penelitian lapangan.
Metode ini dilakukan dengan menggunakan teknik catat. Hal tersebut dilakukan
untuk menemukan sejumlah kalimat inversi pada harian Ujungpandang Ekspres
yang menjadi objek peneliian. Setelah data terkumpul, maka digunakaniah
metode deskriptif untuk menganalisis data lebih lanjut.

Hasil penefitian ini menunjukkan bahwa terdapal pola struktur fungsional
kalimat inversi dakam struktur kalimat tunggal pada harian Ujungpandang Ekspres,
yaitu P-5-K, K-P-5-K, K-P-§ dan kalimat inversi dalam struktur kalimat majemuk,
yaitu P-5-K, K-P-5, P-5-K.

Berdasarkan hasil penelitian dengan memperhatikan data yang ada, dapat
diketahul bahwa struktur kalimat inversi yang lebih dominan pada haran
Ujungpandang Ekspres berpola P-5-K.

Berdasarkan peran unsur-unsur pembentuk kalimat inwersi, maka
ditemukan peran unsur pengisi predikat yang menyatakan perbuatan dan
kaeadaan, peran unsur pengisi subjek yang menyatakan pelaku, hasil, penderila,
dan pengalam, dan peran unsur pengisi keterangan yang menyatakan waklu, cara,
tempat, dan palaku.




BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa komunikatif adalah bahasa yang dapat dipakai uniuk menyatakan
pikiran dan perasaan pada masyarakat pemilik dan pemakainya. Tanpa bahasa,
komunikasi atau hubungan antarmanusia fidak dapat berjalan baik. Kita dapal
membayangkan bagaimana kehidupan manusia di alam semesta ini bila tidak
menggunakan bahasa dalam berbagai aktivitas hidupnya sehari-harl.

Dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, kalimat-kalimat memegang
peranan yang sangat penting. Dengan demikian, dalam berbahasa kita harus
memilih kalimat yang pantas digunakan agar dapat diterima dengan baik olsh
masyarakat pemakai bahasa itu.

Dalam bahasa Indonesia, tata bahasa dikenal sebagai suatu iimu yang di
dalamnya terdapat sekumpulan kaidah atau pedoman sistem berbahasa, baik
burwi, kata, makna kala, maupun kalimat. Kalimal yang merupakan salah satu
aspek pembahasan tata bahasa peru mendapat parhatian yang serius sabagai
dasar untuk berbahasa dengan baik dan benar. Oleh karena kompleksnya bahasa
itu kafimat merupakan aspek bahasa yang peru mendapat perhatian tersendin.
Kalimat terdiri atas beberapa satuan. Satuan-satuan itu dapat berupa kala,

kelompok kata atau frasa, dan klausa. Kata atau kelompok kata sebagai satuan




kalimat tidaklah dirangkai begitu saja tetapi harus dirangkai sesuai aturan atau
pola yang berlaku.

Dalam bahasa Indonesia kita mengenal berbagai macam pola kalimat.
Aluran atau pola kalimat yang lazim dikenal dalam bahasa Indonesta, yaitu pola
subjek-predikat. Bagi para penulis tata bahasa lama, kesempurmaan sebuah
kalimat sekurang-kurangnya dinyatakan dengan dua konsep, yaitu subjek-predikat
dan boleh dilengkapl dengan objek. Bagi mereka, dua konsep ini merupakan pala
umum suatu kalimat.

Lepas dari hal tersebut di atas, dalam bahasa Indonesia ditemukan adanya
pola kalimat yang mengalami permutasian atau perubahan kontruksi sintaksisnya
dari subjek-predikat menjadi predikat-subjek, yang lebih dikenal dengan istilah
kalimat inversi (Tarigan, 1985:143).

Secara khusus, penggunaan kalimat inversi bukan hanya didengar pada
percakapan sehari-hari, melainkan juga dapat dilihat pada media cetak atau
didengar pada media elekironik. Salah saiu media yang penulls maksud, yaitu
media cetak karena sesuai dengan penelitian ini, yaitu Penggunaan Kalimat imversi
pada Haran Ujungpandang Ekspres. Oleh karena itu, penulis hanya mengkaji
media cetak harian Ljungpandang Ekspres®). Penulis memilihnya sebagai sumber
data, karena pada harian Ujungpandang Ekspres ferdapat jenis-jenis kalimat
irversi yang memiliki pola bervariasi, Secara tertulis kalimat inversi pada umumnya
sudah memenuhi kaidah ketatabahasaan. Namun, secara lisan terutama pada

ragam percakapan, kalimat inversi sering tidak memanuhl aturan ketatabahasaan.

*) Pertlisan nama kota disesunikan dengan objek material




Oleh karena itu, penulis merasa penting untuk membahas kalimat inversi bahasa
Indonesia tersebut. Kreativitas membual kalimat cukup menentukan teradinya
pola-pola  kalimat inversl bahasa indonesia yang terdapat dalam harian
Ujungpandang Ekspres.
Beberapa kalimat inversi dalam haran Ujungpandang Ekspres sebagal
berikut.
{1) Kemudian, berkatalah dia bahwa revitalisasi nanti kemudian bisa
dihentikan,
(Ujungpandang Ekspres, 3 Februari 2007: 4)
{2} Ada beberapa jenis makanan yang bisa menyebabkan penyakit
berbahaya.
{Ujungpandang Ekspres, 2 Februari 2008; 11}
(3) Pada saat ini sangat dibutuhkan subsidi minyak.
{Ujungpandang Ekspres, 31 Maret 2008 3)
Kalimat (1) merupakan kalimat inversi dalam kafimat majemuk karena pada
kalimat tersebut terjadi pembalikan unsur predikat subjek pada kalusa pertama,
yaitu unsur predikat berkatalah mendahului unsur subjek dia akan tetapi, pada
kalusa kedua tidak terjadi pembalikan unsur subjek predikat. Begitu pula, yang
terjadi pada contoh (2) dan contoh (3), tetapi pada contoh (3) merupakan kalimat
inversi yang terdapat pada kalimat tunggal, sangal dibutufikan mengial fungsi
predikat dan subsidi minyak mengisi fungsi subjek.




Hal tersebut yang mendorong penulis melakukan p-anelilhﬁ._lshlh lanjut
mengenai  kalimat inversi terutama dalam media massa, yaitu haran

Ujungpandang Ekspres.
1.2 Identifikasi Masalah

Berbicara masatah Penggunaan Kalimad Invers! pada Haran Ujungpandang
Ekspres, penulis dapat mengemukakan kemungkinan sejumiah masalah yang
terdapat dalam peneliian ini. Masalah-masalah tersebut dapat didentifikasikan
sebagai berikut.

1. Pola struktur fungsional kalimat inversi bahasa Indonesia dalam harian
Ujungpandang Ekspres.

5 Kalimat inversi dalam harian Ujungpandang Ekspres tidakk mengubah makna
jika kalimat tersebut diubah menjadi kalimal yang berstruktur subjek-predikat.

4. Terdapat berbagail tipe peran sebagai pengisi makna dalam kalimat inversi
pada harian Uungpandang Ekspras.

4. Pada umumnya kalimat inversi pada harian Ujungpandang Ekspres adalah
kalimat inversi dalam kalimat tunggal.

5. Kalimat inversi dalam kalimat majemuk masih jarang ditermukan.
1.3 Batasan Masalah

Dalam batasan masalah ini, penulis mencoba memberlkan suatu kesatuan

pengertian terhadap masalah yang diuraikan. Adapun tujuan pembatasan masalah







adalah untuk memudahkan pembaca mengikuli uraian tentang persoalan-
persoalan yang akan dibahas karena persoalan kahmat cukup rumit dan luas.
Berdasarkan kelima masalah yang telah weridentifikasi sebelumnya, maka
penulis melakukan pembatasan pada dua masalah darl kelima masalah di atas.
Pembatasan tersebut dilakukan dengan pertimbangan bahwa wakiu dan dana
yang diperlukan sangat terbatas untuk membahas keseluruhan masalah yang
telah teridentifikasi. Pembatasan kedua masalah tersabut meliputi,
1. Pola strukrnur fungsional kalimat inversi dalam harlan Ujungpandang Ekspres.

2 Kalimat inversi berdasarkan peran unsur-unsurmya.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka dapatlah dirumuskan
masalah sebagal benkut:
1. Bagalimana pola kalimat inversi datam hanan Ljungpandang Ekspres?
2. Bagaimana kalimat invarsl berdasarkan peran unsur-unsur pembeantuk kalimat

inversi yang terdapat dalam harian Ujungpandang Ekspras?
1.5 Tujuan Penulisan

Setiap peneliian tentunya mempunyal tujuan tertentu. Demikian halnya
dengan penelitian inl, tentunya penulis mempunyai tujuan-tjuan yang akan
dicapai. Berdasarkan kenyataan yang sesuai dengan objek yang telah ditemukan

mengenai "Penggunaan Kalimat Inwersi pada Harian Ujungpandang Ekspres’,




maka penulis menyimpulkan bahwa tujuan yang akan dicapal dalam penglitian ini

sebagail berikut.

1. Mengetahui pola struktur fungsional kalimat inversi yang digunakan dalam
harian Ljungpandang Ekspres.

2. Memberikan gambaran mengenai peran unsur-unsur permbentuk kalimat inversi

yang terdapat dalam harian Ujungpandang Ekspres.

1.6 Manfaat

Penelitian inl diupayakan dapat memberikan manfaat bagl pembaca
sabagai berikut.

1 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa Sastra Indonesia
khususnya dan masyarakal pada umumnya sebagai bahan perbandingan
meneliti penggunaan kalimal inversi dalam bahasa Indonesia.

2. Hasil penelitian mengenal penggunaan kalimat inversi nantinya diharapkan
dapat memberikan masukan dan informasi kepada rekan-reikan mahasiswa

dalam rangka pengajian selanjutnya.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Berbicara mengenal masalah kalimat berarti kita tidak lepas dan masalah
tata bahasa (sintaksis). Sintaksis adalah cabang linguistik yang mermpelajari
pengaturan dan hubungan kata yang satu dengan yang lain dalam bahasa
(Kridalaksana, 2001:159). Selanjutnya, Chaer (1994:206) mengemukakan bahwa
sintaksis adalah menempatkan kata-kata secara bersama-sama menjadi kelompok
kata atau kalimab. Jadi, sintaksis merupakan cabang linguistik yang secara khusus

mambahas cara membangun kalimat.
2.1.1 Pengertian Kalimat

Batasan kalimat telah banyak dikemukakan cleh para ahli bahasa. Setiap
pengertian dikemukakan hampir sama dengan uraian masing-masing sesual
dengan unsur pembentuk kalimat itu sendif. Menurut Parera (1993:10), kalimat
adalah sebuah benwuk ketatabahasaan yang maksimal dan tidak merupakan
bagian dari sebuah kontruksi ketatabahasaan yang lebih besar dan fuas. Devinisi
ini terutama untuk menekankan pada bentuk atau kontruksi ketatabahasaannya.

Keraf (1980:141) mengemukakan bahwa kalimat adalah satu bagian ujaran
yaryg didahulul dan diikuti oleh kesenyapan sedangkan intonasinya menunjukhkan

bahwa ujaran itu sudah lengkap. Selanjutnya, Alisishbana (1981:44) mengatakan




bahwa kalimat adalah satuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung

pikiran yang lengkap. Demikian juga Kridalaksana (1984:83) bahwa (1) kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif, berdiri sendin, mempunyai pola intonasi
final, dan secara aktual dan potensial terdiri dari klausa; (2) klausa bebas yang
menjadi bagian kognitif percakapan, (3) kontruksi gramatikal yang terdir atas satu
atau lebih kiausa ditata menurut pola terentu dan dapat berdin sendini sabagai
satu kesatuan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapatiah dikemukakan bahwa kalimat
memiliki ciri sebagai berikut.

a. Bentuk ketatabahasaan yang maksimal.

b. Satuan yang mengandung pengertian yang utuh.
c. Satuan bahasa yang secara relatif berdir sendir.

d. Intonasi final
2 4.2 Stuktur Kalimat Bahasa Indonesia

Kalimat bahasa Indonesia minimal terdiri atas subjek (S) dan unsur predikat

(P). Kedua unsur kalimal tersebul merupakan unsur wajib. Selain unsur wajib

terdapat pula unsur tak wajib berupa objek (0), pelengkap (Pel), dan keterangan
{ket). Hal ini dapat dilinat pada contoh berikut,
(4) Dia membgca majalah di teras.
s P O K




(3) Dig membaca majalah,
s P 0
(6) Dia membaga.
s P

Conioh kalimat di atas menunjukkan bahwa unsur berupa pelengkap (Pel)

dan keterangan (K) dalam sebuah kalimat dapat dihilangkan tanpa mengakibatkan

kejanggalan kalimat dalam arti makna kalmat tersebut dapat dipaharmi.

Berdasarkan unsur wajib dan unsur tak wajlb dalam sebuah kalimat,

dibedakan delapan pola kalimat dasar bahasa Indonesia, yakni:

a.

b.

pola 5=F;

pola 5-P-0;
pola 53=FP=0-K;
polaS-P-K
pola 5-P-0-Pel

pola S-P-0-=Pel-K

. pola 5 - P - Pel - K dan

pola 5 -P K.

2.1.3 Fungsi, Kategori, dan Peran dalam Kalimat

Kalimat bahasa Indonesia dibagi atas tiga tataran. Ketiga tataran itu disebut

lataran sintaksis. Sintaksis menampatkan fungsi pada tataran lertinggl, kemudian

tataran kateqori, dan peran sebagai tataran terendah,




2.1.3.1 Fungsi

Sefiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi yang saling
berkaitan dengan kata atau frasa lain yang terdapat dalam kalimat tersebut. Fungsi
tersebut diberi pengertian sebagai hubungan saling ketergantungan antara unsur
yang satu dengan unsur yang lainnya sehingga membentuk sabuah sirukiur.
Fungsi sintaksis adalah subjek (S), predikatnya (P), objek (0), pelengkap (Pel),
dan keterangan (K).

Kelima unsur tersebut di atas, tidak selalu bersama-sama ada dalam
sebuah kalimat. Kadang-kadang sebuah kalimatl hanya ferdirl alas subjek dan
predikatnya  (S-P), subjek-predikat-objek  (S-P-0),  subjek-predikat-objek-
keterangan (S-P-0-K). Khusus pada kalimat ekatransilif hanya tersusun atas
subjek (S), predikat (P), objek (O), dan keterangan (K). Oleh karena itu, kalimat
tersebut tidak dihadiri oleh unsur pelengkap (Pef).

A. Subjek

Subjek atau pokok kalimal adalah sesuatu yang dianggap berdiri sendiri dan
tentangnya diberitakan sesuaty (Putrayasa, 2007:64). Pendapat lain dikemukakan
oleh Kridalaksana (2001:204) bahwa subjek adalah klausa berwujud nomina atau
fraza nominal yang menandai apa yang dikatakan oleh pembicara. Umumnya,

subjek berupa nomina, frasa nominal, atau sesuatu yang dianggap nomina seperti

pada contoh berikut ini.

(7) Bebek ity bertsitr.
s P




(8) Wati bermain boneka.
S P o L.
(9) Kami menonton pertandingan sepak bola. SR
s P o Pel. '
Subjek pada kalimat di atas berupa nomina dan terletak di depan pradikat.
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa subjek memiliki cirl-ciri
sebagai berikut
a. berkategori nomina atau frasa nominal;
b. sesuatu yang diparkatakamn;
¢. yang menanadai pokok pembicaraan;
d. menjadi jawaban atas pertanyaan apa dan siapa; dan
a. dijelasakan oleh bagian lain berupa predikat.
B. Predikat
Predikat adalah salah satu unsur yang wajib hadir dalam sebuah kalimat
yang berupa kiausa. Menurut Putrayasa, predikat adalah bagian yang memben
keterangan tentang sesuatu yang berdii sendiri atau subjek itu (2007:65).
Memberi keterangan tentang sesuatu yang berdiri sendiri tentulah menyatakan apa
yang dikerjakan atau dalam keadaan apakah subjek itu. Oleh karena itu, umumnya
predikat berkategori verba atau frasa verbal. Pendapat lain mengatakan bahwa
predikat adalah bagian klausa yang menandal apa yang dikatakan oleh pembicara
tentang subjek (Kridalaksana, 2001:117). Hal ini dapat diihat pada contoh berikut l.

{10) Dwi sedang menari.
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{11) Saya menggunakan motor ke kampus.

{12) Ayah memberikan bantuan untuk anak yatim.

Kalimat di atas menunjukkan bahwa fungsi predikatnya berkategori verba
atau frasa verbal yang memberikan penjelasan terhadap subjek. Dengan demikian
predikat memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. yang mengatakan keadaan subjek:

b. umumnya berkategor verba atau frasa verbal, nomina atau frasa nominal,
numeralia atau frasa numeralial, adjektifa atau frasa adjektifal;

c. dapat menjawab pertanyaan bagaimana, mengapa, dan dalam keadaan apa
subjek tersebut; dan

d. yang menandai pusat kalimat.

C. Objek

Objek adalah konstituen kalimat yang kehadirannya dituntut oleh predikat
yang berupa verba transitif pada kalima aktif (Putrayasa, 2007:65). Menurut
Kridalaksana (2001:148), objek adalah nomina atau kelompok nomina yang
melengkapi verba-verba terentu dalam klausa. Objek dalam kalimat behasa
indonesia adalah unsur kalimat yang berupa kata atau frasa yang melengkapi
verba predikat dan dapat menjadi subjek pada kalimat pasif.

Fungsi objek hanya dapat ditemukan dalam kalimat yang predikalmya
berupa verba transitif. Oleh karena itu, posisi objek dalam sebuah kalimat terietak
di belakang predikat. Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri objek sebagai bankut:
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a. umumnya berkategori nomina atau frasa nominal,
b. berada langsung di belakang verba transitif akid,
¢. dapal menjadi subjek pada kalimat pasif, dan
d. dapat diganti dengan pronomina —nya.
Perhatikan contoh kalimat berikut:
{13) Saya mengembalikan buku Budl,
{14) Saya mengembalikanmys.
(15) Kami mengunjungi kakek.
{16) Kami mengunjunginys.
Kalimat (13) dan (15) di alas menunjukkan bahwa fungsi objek yang

masing-masing diisi oleh kata buku Buai dan kakek dapat diganti dengan

pronomina -nya seperti yang terfihat pada contoh kalirmat {14) dan (16).
D. Pelengkap

Pelengkap dan objek terdapat kemiripan. Baik objek maupln pelengkap
sering berwujud nomina. Berikut ini diperiihatkan contohnya.

(17) Dia mendagangkan barang-barang grosiran o pasar.

(18) Dia berdagang barang-barang grogiran di pasar.

Kalimat di atas menunjukkan bahwa frasa barang-barang grosiran adalah
frasa nominal yang teretak di belakang predikal verba mendagangkan dan
berdagang.

Frasa nominal pada kalimat (17) merupakan objek, sedangkan pada kalimat

{18) merupakan pelengkap. Ciriciri pelengkap dapat diuraikan sebagai berikut
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a. berwujud frasa nominal, frasa verbal, frasa adjekiival, frasa preposisional, dan
klausa;

b. berada langsung di belakang objek, jika kalimat tersebut tidak dihadiri objek
maka berada langsung di belakang predikat;

c. tidak dapat menjadi subjek jika kalimat dipasifkan; dan

d. tidak dapat diganti dengan -fiya.

E. Ketarangan

Keterangan merupakan fungsi sinfaksis yang paling beragam dan paling
mudah berpindah letaknya. Keterangan dapal berada di awal, akhir, dan tengah
kalimat (A dkk, 2003:331). Menurut Kridalaksana (2001:107), fungsi
keterangan adalah kata atau kelompok kata yang dipakai untuk meluaskan atau
membatasi makna subjek atau predikat dalam klausa.

Selanjutnya, Alwi menjelaskan lebih  rinci jenis-jenis  keterangan
berdasarkan maknanya sebagal berikut.

a. Keterangan tempat adalah keterangan yang menunjukkan tempat terjadinya
peristiwa atau keadaan. Keterangan tempal hanya diisi oleh preposisi atau
frasa preposisional, antara lain; o, ke, darn, sampai, dan pada.

b. Keterangan waktu adalah keterangan yang memberikan informasi mengenal
saat terjadinya suatu peristiwa. Umumnya keterangan wakiu diletakkan di
baglan belakang kalimat, tetapi dapat puia di bagian tengah atau depan.
Keterangan waktu yang berbentuk kata tunggal mencakupl kata seperti parnah,

sering, sefaiu, kadang-kadang, blasanya, kemarin, sekarang, besok, lusa, tadi
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Preposisi yang dipakai antara lain di, dan, sampai, pada, sewdm Eﬂbﬂ’ﬂ"ﬁl-
kelika, sejak, bual, dan uniuk.

. Keterangan tujuan adalah keterangan yang menyatakan arah, jurusan, atau
maksud perbuatan atau kejadian. Wujud keterangan tujuan adalah selalu
berbentuk frasa preposisional dan preposisi yang dipakai adalah demi, bagi,
guna, unfuk, dan buat.

. Keterangan cara adalah keterangan yang menyatakan jalannya suatu peristiva
yang berangsung. Frasa preposisional yang menyatakan cara biasanya terdir
atas preposisi dengan, secarg, atau tanpa.

. Keterangan penyerta adalah keterangan yang menyatakan ada tidaknya orang
yang menyertai orang lain dalam melakukan perbuatan. Keterangan penyerta
dibentuk dengan menggabungkan preposisi dengan, fanpa, atau bersama
dengan kata atau frasa tertentu,

. Keterangan alat adalah keterangan yang menyatakan ada tidsknya alat yang
dipakai untuk melakukan suatu perbuatan. Keterangan alat selalu berwujud
frasa preposisional dengan memakai preposksi dengan atau fanpa.

. Keterangan pembandingan adalah keterangan yang menyatakan kesetaraan
atau kemiripan antara suatu keadaan, kejadian, atau perbuatan dengan
keadaan, kejadian, atau perbuatan yang lain. Wujud keterangan itu selalu
berbentuk fraza dengan preposisi sepertl laksana, sepert|, atau sebagai.

. Keterangan sebab adalah keterangan yang menyatakan sebab atau alasan

terjadinya suatu peristiwa, keadaan, atau perbuatan. Wujud keterangan ini

e




selalu frasa preposisional dengan preposisi karena, sebab, atau akibat.

i. Keterangan kesalingan adalah keterangan yang menyatakan bahwa suatu
perbuatan dilakukan secara berbalasan. Wujud keterangan kasalingan, yakni
salu sama lain atau saling.

2132 Kategori

Kategori atau kelas kata merupakan tataran dalam strukiur sintaksis
sesudah tataran fungsi, Kategorl adatah kelompok kata yang mempunyai perilaku
sintaksis yang sama atau memiliki sifat-sifat yang sama. Pambagian kelas kata
dalam bahasa Indonesia yang dilakukan para ahli bahasa berbeda antara saiu
dengan yang lain. C.A Mees dan Van Ophujsen menggolongkan kata menjadi
sepulun golongan kata yakni, kata benda, kata kerja, kata ganti, kata keadaan,
kata bilangan, kata sandang, kata depan, kata keterangan, dan kata sambung.
Selanjutnya, Sasra Soeganda membagi kata menjadi sembilan golongan kata.
Oleh karena banyaknya pembagian kelas kata dalam bahasa Indonesia sehingga
dilkuti pembagian kelas kata yang dikernukakan oleh Kridalaksana. Menurut
Kridalaksana {2005: 47), kelas kata atau kategori kata dalam bahasa Indonesia
ada tiga belas kategon. Konsep kelas kata yang sebanyak figa belas buah tersebut
adalah sebagai berikut.

A Verba
Sehuah satuan gramatikal, dapat dikefahul berkategori verba dari

perilakunya dalam satuan yang lebin besar. Jadi, sebuah kala dapat dikatakan
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berkalegori verba hanya dari perilskunya dalam frasa, yakni dalam hal
kemungkinannya didampingi pariikel tidak dalam konstruksi dan dalam hal
kemungkinannya didempingi dengan partikel di, ke, dan, atau dengan partiked
seperti sangal, lebih, atau agak.
Berdasarkan bentuknya verba dapat dibedakan menjads.
1. verba dasar bebas yaitu verba yang berupa morfem dasar bebas.
contoh: duduk, makan, datang, pulang, pergi, minum, mandi, ticlur, main, dan
3 yerba turunan yaitu werba yang telah mengalami afiksasi, reduplikasi,
gabungan proses atau berupa paduan leksem. Sebagai bentuk turunan, verba
dibagi menjadi:
a, verba turunan berafiks.
contoh: berkunjung, memanjal, menjalani, menggelar, berbuat, lerpikirkan,
berfaburan menari, menyanyi, dijahi, membaca, berjalan.
b. verba turunan bereduplikasi.
contoh: makan-makan, lar-lar, senyum-Senyur, marah-marah, falan-jalan;
dan
¢. verba majemuk.
contoh: unjuk gigl, campur tangan, adu mulid, cuci mata.

B. Adjektiva
Adjektiva adalah kategori yang memiliki ciri-ciri sabagai berikut

1. dapat bergabung dengan partikel fidak;

7 mendampingl nomina;
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3. didampingi partikel seperti labih, sangal, agak; dan
4. mempunyai cirl morfologis seperti -or, -, .
Berdasarkan bentuknya adjektiva dapat dibedakan menjadi.
a. adjektiva dasar merupakan beniuk adjektiva yang dapat didampingl dengan
kata sangst, lebih,
contoh: adil agung, basah, bijaksana, boros, cerdas, cepal, diam, elok,
galal, putih,hitam, banu, lama; dan
b. adjektiva turunan terdin atas:
(1) adjektiva turunan berafiks, misainya kata ferhommal, berbahaya, membaik;
(2) adjektiva turunan bereduplikasi, misalnya elok-elok, bagus-bagus, candik-
cantik, mahal-mahal, baru-baru, muda-muda, Angan-ringar; dan
{3) adjekiiva turunan yang berasal dari berbagai kelas kata alau kategori
lain dengan denominalisasi dan deadbervialisasi.

misalnya - busa + prefiks ber = berbusa

M Adj
- kurang + prefiks ber = barkurang
Adv Adj; dan

(4) adjektiva majemuk, misalnya bula wama, keras hatl, kepala dingin, batk
buruk, letih lesu, sopan santur.
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C. Homina

Nomina adalah kategori yang secara sintaksis tidak mempunyai potensi
untuk bergabung dengan partikel fidak, dan mempunyai potensi untuk didahulul
okeh partikel dari (Kridalaksana, 2005: 68).

Berdasarkan bentuknya nomina dibedakan menjadi:

1. nomina dasar, misalnya kursi, mejs, lemari, kemarin, kerfas, gunting batu,
dinding, dan
2. namina turunan yang terbagi atas:
& nomina Wwrunan berafiks, misalnya keuangan, ketertiban, kebersihar,
b. nomina turunan reduplikasi, misainya rumah-rumah, desa-dess, rumput-
rumput, sekolah-sekolal;
c. nomina turunan hasil gabungan proses, misalnya perkampungan, batu-
batuan; dan
d. nomina turunan yang berasal dari kelas kata lain dengan proses
deverbalisasi, deadjektivalisass, denumeralisasi, deadverbialisasi, misalnya :
pengembangan, ketinggian, kesaluan, kedabihan.
3. nomina paduan leksem, misalnya loncal indah, gaya bebas, fejak fangkah; dan
4. nomina paduan leksem gabungan, misaknya loncal indah, gaya bebas, fejak
langkah.
D. Pronomina

Pronomina adalah kategori yang befungsi untuk menggantikan nomina

(Kridalaksana, 2005 76). Menurul Alwi dkk. (2003:243), pronomina adalah kata
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yang dipakai unluk mengacu kepada nomina lain. Pronomina dalam bahasa

Indonesia dapat dibedakan menjadi:

1.

1.
2.

3.

pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada
orang. Pronomina persona dapat mengacu pada diri sendin (pronomina
persona pertama) misalnya saya, aku, ku-, -ku; dapat mengacu pada diri orang
yang diajak berbicara (pronomina persona kedua) misalnya engkau, kamu,
anda, dikau, kau-, -mu; dan dapat mengacu pada orang dibicarakan
(pronominal persona ketiga) misalnya ia, dia, beliau, -Nys;

pronomina penunjuk dapat dibedakan menjadi pronomina penunjuk umurm
misalnya ini, ilu; pronomina penunjuk tempal misalnya o sini, ke situ, dad sana;
dan

pronomina penanya adalah pronomina  yang dipakai sebagai penanda
pertanyaan, Misainya : siapa, apa, mana, mengapd, kapan, of mana, ke mana,

dar mana, bagaimana, berapa.

. Numeralia

Menurut Kridalaksana (2005:79), numeralia memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
dapal mendamping nomina dalam konstruksi sintaksis;
mempunyal potensi untuk mendampingi numeralia lain; dan
tidak dapat bergabung dengan partikel fidak atau sangal.

Pendapat lain dikemukakan oleh Abwi dkk. (2003:275), bahwa numeralia

adalah kata yang dipakai untuk menghitung banyaknya maujud (erang, binatang,

atau barang).
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Numeralia dapat dibedakan menjadi
a. numeralia pokok adalah bilangan dasar yang menjadi sumber dari
bilangan-bilangan yang lain misalnya satu, Fma, fujuh, seraius, sernbu,
puluhan, beberapa, banyak, triwulan, dwikarya, saptapesona; dan
b. numaralia tingkal adalah numeralia yang disertai partikel ke- misalnya
kedua, ketiga, kelima, kesepuluh.
F. Adverbia
Adverbia adalah kategori yang dapat mendampingi adjektiva, numeralia,
atau preposisi dalam konstruksi sintaksis (Kridalaksana, 2005:81). Adverbia tidak
boleh dikacaukan dengan keterangan karena adverbia merupakan konsap
kategori, sedangkan keterangan merupakan konsep fungsi Berdasarkan
benfuknya, adverbia dapat dibedakan menjadi:

1. adverbia dasar bebas misalnya agak, akan, amat, sangat, bisa, belum,
paling, hanya, hampir, masih;
2. adverbla turunan terbagi atas:
a. adverbia berupa kata ulang misalnya diam-diam, lekas-lekas, sefinggl-
tingginya, mati-matian, habis-habisan; dan
b, adverbia gabungan yang lerdiri atas dua adverbia yang berupa kala dasar
misalnya lagi pula, hanya saja, hampir sefalu.

G.Interogativa

Interogativa  adalah kategori  dalam  kalimal  interogatif berfungsi

menggantikan sesuatu yang Ingin diketahui oleh pembicara atau mengukuhkan

e,
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apa yang telah diketahui pembicara (Kridalaksana, 2005.88). Biasanya ditandai
dengan adanya partikel apa, bila, kah, kapan, mana, apabila, bagaimana, berapa,
mengapa, stapa,
H. Demonstrativa

Demonsirativa adalah kategori yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu
di dalam maupun di luar wacana (Kridalaksana, 2005:92). Berdasarkan benfuknya

dapal dibedakan menjadi:

1. demonstrativa dasar misalnya ini, i,
2. demonsirativa turunan misalnya berkut, sekian, dan
3. demonstrativa gabungan misalnya i sini, di situ, of sana, ini itu, di sana-gini.
I. Artikula
Artikula adalah kategod yang mendampingi nomina dasar, nomina verbal,
dan pronomina. Berdasarkan ciri semantik gramatikal arikula dapat dibedakan
menjadi:
1. artikula yang beriugas untuk mengkhususkan nomina misalnya sl sang, s,
hang, dan dang.
2. adikula yang bertugas untuk menagkhususkan suatu kelompok misainya para,
kam, urnal.
J. Preposisi
Preposisi adalah kategor yang terletak di depan kategori lain, terutama
nomina. Prepostsi dibedakan menjadi:
|. preposisi tunggal yang hanya terdiri atas satu kata berupa kata dasar dan kata
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barafiks,

- kata dasar misalnya akan, an tars, bagi, dari, di, ke, oleh, pada, unfuk.
- kata berafiks misalnya bersama, beserts, menjelang, menuju, terhadap; dan

2. preposisi gabungan yang terdiri atas dua preposisi yang berdamnpingan dan
dua preposisi yang berkorelasi.

- preposisi yang berdarmnpingan misalnya dari pada, kepada, oleh karena, oleh
sebab, sampai dengan, selain dari.

- preposisi barkorelasi misalnya antara - dengan, antara - dan, dad -
hingga, dari - sampai ke.

K. Konjungsi

Kenjungsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang lain
dalam konstruksi hipotaksis (Kridalaksana, 2005:102). Konjungsi atau konjungtor
adalah kata tugas yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat
misalnya antara kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa

(Alwi dkk., 2003: 296).

Menurut perilaky sintaksisnya, konjungsi dibedakan menjadi:

1. konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua unsur atau
lebih yang sama pentingnya, atau memilikl status yang sama, misalnya : dan,
sarta, atau, tefapl, melainkan, padahal, sedanghar;

2. konjungsi korelatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kata,
frasa, atau kiausa yang merniliki status sintaksis yang sama, misainya: baik-

maupun, fidak hanya-telapi juga, bukan hanya-melainkan juga;
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3. konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua kiausa atau
lebih dan klausa tersebut tidak memnillki status sintaksis yang sama.
Konjungsi subordinatif dibedakan menjadi:

a. konjungsi subordinatif waktu, misalnya : sejak, semenjak, sedar, sewakiu,
ketika, setelah, sesudah, hingga, sampai, selesal, seraya, sambil, serta,
demi;

b. konjungsi subordinatif syarat, misalnya: jika, kalad, jikalau, asalkan, bila,
manakala;

c. Konjungsi subordinatif pengandaian, misalnya Seandainya mpamanys,
sekiranya;

d. Konjungsi subordinatif tujuan, misalnya @ agar, supaya, bigr;

e. Konjungsi subordinatif konsesd, misalnya higrpun, meskipun, walaupun,
sekalipun, umpamanya, sekiranya;

f. Konjungsi subordinatif pembandingan, misalnya : seakan-akan, seolah-
olah, sebagaimana, seperti, sebagai, laksana, ibara, daripada, alih-alih;

g. Konjungsi subordinatif sebab, misainya : sebab, karena, oleh karena, oleh
sebaby;

h. Konjungsi subordinatif hasil, misalnya sehingga, sampai-sampal, makanya;

L Konjungsi subordinatif alat, misalnya : dengan, tanpa;

j. Konjungsi subordinatif cara, misalnya : dengan, fanpa;

k. Konjungsi cubordinatif kompementasi, misaknya | bahwa;

I, Konjungsi subordinatif atributif, misalnya: yang; dan




m. Konjungsi subordinatif perbandingan, misalnya @ sama-dengar lebif
daripada; dan

4. konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang menghubungkan satu kalimat

dengan kalimat yang lain, misalnya : blarpun demikian, sekalipun begiu,

walaupun demikian, sungguhpun demikian, kecuali #u, dengan demikiarn.
L. Kategori Fatis

Kategori fatis adalah kategori yang beriugas memulai, mempertahankan,
atau mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan kawan bicara (Kridalaksana,
2005:114). Kategori ini biasanya terdapat pada ragam bahasa ksan dan umumnya
dipengaruhi oleh dialek, misalnya: oh, dong, deh, kok, sih, pun, foh, yah.
M. Interjeksi
Interjeksi adalah kategod yang bertugas mengungkapkan perasaan

pembicara dan secara sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain dalam
ujaran (Kridalaksana, 2005:120). Pendapat lain mengatakan bahwa interjeksi atau
kata saru adalah kata tugas yang mengungkapkan rasa hati pembicara (Abwi dkk.,
2003 303). Dengan demikian, untuk memperkuat rasa hati seperti rasa kagum,
eadih, heran, dan jijik, seseorang memakai interjeksi tertentu. Jenis-jenis interjeksi
dapat dibedakan menjadi:
i, interjeksi kejijikan, misainya: bah, cis, ih, idih, cify
2. interjeksi kekesalan, misalnya: brengsek, sialan, buset, keparal;
3. interjeksi kekaguman, misalnya: aduhai, amboi, asyik;

4. interjeksi kesyukuran, misalnya: syukur, alhamdulilah;




5. interjeksi harapan, misalnya: insya Alah,

6. intereksi keheranan, misalnya: adub, aih, ai, ko, duilah, &f, oh, ah;
7. interjeksi kekagetan, misainya: astaga, astaghrulian, masyaaliah;
g interjeksi ajakan, misalnya: ayo, mari,

9. interjeksi panggilan, misalnya: hai, he, ef, haio; dan

10, intereksi simpulan, misalnya: nah.

2.1.3.3 Peran

Peran memupakan tataran terakhir dalam struktur cintaksis setelah tataran
fungsi dan kategori. Berbicara mengenal peran berarii mengacy kepada makna
pengisi unsur fungsi dalam sebuah kalimat. Jenis peran dapat dibedakan menjadi:
A. Agentif (Ag)

Agen atau disebut juga pelaku adalah peserta yang metakukan perbuatan
yang dinyatakan oleh yerba  pradikatnya {Adwi kb, 003:334).  Menurut
Kridalaksana (2003:157), agentif adalah peran yang bersangkutan dengan benda
bemyawa atau tak bermyawa yang mendorong suaty proses atau yang bertindak.
Secara fungsi, peran agenti hanya menempati fungsi subjek dalam sebuah
kalimat. Berikut ini contoh kalimatnya.

(19) Ayah pergl ke kantor.

(20) Adik mengendarai sepeda.

Kalimat di atas menunjukkan bahwa kata ayah dan adik yang merduduli

fungsi subjek barperan sebagai agentif.
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B. Aktif [Ak)

i

Aktif atau disebut juga verba atau klausa aktif adalah peran yang
menyatakan atau mengandung makna perbuatan atau pekerjaan yang disengaja.
Menurut Midalaksana (2003:110) bahwa "peran yang bermakna aktif menunjukkan
bahwa bjek mengerjakan pekerjaan dalam predikat verbanya". Dengan demikian
peran ini selaly menduduki fungsl predikat dalam kalimat, Perhatikan contoh
kalimat berikut.

(21) Ibu menjahit celana.

(22) Saya mencuci baju.

Kata menjahit dan mencuci yang menduduki fungsi predikat pada kalimat di
atas berperan sebagai aktif.
C. Ekuatif (Ek)

"Ekuatif adalah tipe ketransitifan kiausa yang menyangkut partisipan dan
ciriirinya” (Kridalaksana, 2003:50). Dengan demikian ekuatif adalah peran yang
menunjukkan makna pengenal yang menyatakan atau mengungkapkan ciri khas
suatu benda yang menduduki fungsi subjek dalam kalimal Perhatikan kalimat
berikut ini.

(23) Baju it berwarma merah dan memiliki renda pada lengannya.

(24) Rumahku_ bercat hifau dengan halaman yang kecil,

Kalimat di atas menunjukian bahwa kata baju ity dan rumahky berperan

sabagai ekuati.




28

D. Benefaktif (B)

“Benefaktif adalah peran yang menyatakan perbuatan yang ditakukan untuk
orang lain® (Kridalaksana, 2003:28), Dengan kata lain benefakll adalah makna
yang menyatakan suatu maujud yang menarfima keuntungan atau pemilikan akan
suatu hal. Perhatikan kalimat berikut inl.

(25) Ayah membelikan mobik-matilan untuk Asf

Frasa untuk Asri yang menduduki fungsi pelengkap berperan sebagai
benefakiif.
E. Cara

Cara adalah makna yang menyatakan atau mengungkapkan cara terfjadinya
suatu peristiwa. Peran ini hanya dapat mengesi fungsi kelerangan dalam sebuah
kalimat, Perhatikan kalimat bertkut ini.

(26) Polisi berhasil menangkap pengedar narkoba dengan menyamar

sebagai pembell.

Frasa dengan menyamar sehagai pembell yang menduduki  fungsl
keterangan berperan gabagail cara.

F. Instrumental

Makna yang menyatakan alat atauy menandai makna alat yang dipakal
datam suatu perbuatan. Perhatikan kalimat berikut ini.

(27) Wawan menulis menggunakan pansil,

(26) Wati mengambil air dengarn timba.
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Kalimat di atas menunjukkan bahwa frasa menggunakan pensil dan dengan
timba berperan sebagai instrumental.

G. Lokatif (L)

Lokatif menyatakan makna tempat atau lokasi terjadinya peristiwa atau

perbuatan yang dinyatakan oleh predikat. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.
(29) Gempa bumi melands Kabupaten Sinjal.
{30) Banjir kembali melanda Kola Makassar .

Frasa Kabupaten Sinjai dan Kota Makassar pada kalimat di atas berperan
sebagai lokatif,
H. Objekiif (Ob)

Objektif adalah makna yang menyatakan suatu nomina berada dalam suatu
keadaan, tindakan, atau proses. Umurmnya peran ini mengksi fungsi objek dalam
kalimat. Perhatikan kalimat berikut ini.

{31) Dia memperbaiki motor ayahnya.
(32) Kakak menemukan dompat di jalanan.

Kata motor dan dompel yang menduduki fungsi objek pada kalimat di atas
berperan sebagai objekdif.
1. Tempaoral (T)

Temporal adalah makna yang menyatakan wakiu terjadinya suatu tindalkan,
peristiwa, atau keadaan. Peran temporal  pada umummya mengisi  fungsi
katerangan dalam sabuah kalimat. Perhatikan kalimat berikut ini.

(33) Ibu menjenguk kakek kemarin.
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(34) Hari ini Dwi berulang [ahun.
Kalimat di atas menunjukkan bahwa kata kemarin dan frasa hari ini yang

menduduki fungsi keterangan berperan sebagai temporal.

2 4.4 Satuan-satuan Pembentuk Kalimat

Dalam sebuah kalimat terdapat satuan-satuan pambentuk agar kalimat
tersebut dapat dikatakan sebuah kalimat yang utuh. Satuan bahasa yang terendah
\atarannya dalam kalimat adalah kata, yang lebih tinggl tatarannya jka
dibandingkan dengan kata adalah frasa, dan satuan yang tertinggi dalam sebuah
kalimat adalah klausa.

1. Kata

Menurut Kentiono (1982:56) kata adalah gramatikal bebas terkecil yang
dapat berdiri sendiri dan bermakna, Keraf (1880:57) mendefenisikan kata u
sebagal kesatuan-kesatuan werkecil yang dipercleh sesudah sebuah kalimat dibagi
atas bagian-bagiannya, dan yang mengandung sepbuah ide, Kemudian Parera
{1677:50) menjelaskan kata adalah bagian dari ucapan, yang fidak dapat
dipisahkan lagidan rnerupakan bentuk-bentuk  mimEMLET, jika ia EmpuUnyai
deklinasi yang biasa dipakai semua orang menurul aturan,

Berdasarkan devinisi di atas, dapat disimpulkan batwa ciri-ciri sebuah kata

adalah satuan bahasa tarkeci dalam sualu kalimat. Satuan bahasa tersebut harus

mengandung suatu pengertian atau ide.

e
|
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Berdasarkan bentuknya, kata terdiri atas dua macam yaitu kata asal dan
kata bentukan. Kata asal adalah kata yang belum mengalami perubahan bentuk
cama sekali,baik dengan cara pengimbuhan (afiksasi), Maupun SECArS perulangan
{reduplikasi) dan secara pemajemukan (komposisi). Kata asal dapat berupa
morfern bebas, seperti meja, buku, mandi, dan lain-lain, tetapi dapat juga berupa
morfern terikat, seperti tar, juang, nyanyi, dan sebagainya. Sedangkan kala
bentukan adalah semua kata yang \glah mengalami perubahan afiksasi,
redupliksi, ataupun komposisi.

Kata bentuk dibagi atas beberapa bagian, yaitu:

4. kata berimbuhan, sepertl, membaca, perlar, makanan, membaca, dan
sebagainya.

2. kata berulang (reduplikasi), seperti; kursi-kursi, mobil-mobil, berhadap-hadapan,
dan sebagainya.

3. kata majemuk yaitu perpaduan dua buah kata atau kebih yang membentuk art
baru di luar bagian arti dasar unsur pembentuknya, seperti, kolam renang,
kepala batu, karas hali, daya juang, dan sehagainya.

2. Frasa

Ramilan (1981:151) berpendapat bahwa frasa adalah satuan gramatikal

yang terdirl atas dua kata atau lebih yang tidak mempunyai batas fungsi unsur

klaysa. Menurut Parera (1986:30) frasa adalah suatau kontruksi yang dapal

dibentuk oleh dua kata atau jebih, tetapi fidak mempunysi ciri atau gatra dalam

tingkat klausa.

e ————
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Darl beberapa definisi di alas dapat disimpulkan bahwa sifat dasar sebuah
frasa adalah.

a. Merupakan satuan pembentuk ketatabahasaan yang sekurang-kurangmya
terdir atas dua kaki.

b, Tidak dapat melampaui batas fungsi, maksudnya jelas fungsi apa yang
didudukinya, namun ia merupakan satuan pembentuk kalimat yang menduduki
salah satu fungsi dalam tingkat kiausa atau kalimat, bak sebagai s PO
maupun sebagal K.

¢. Bersifat kategori, artinya dapat dibagi atas beberapa kategor yailu frasa benda,
fraza kerja, frasa sifat, frasa bitangan, frasa keterangan, dan frasa depan.

Contoh-contoh sepert adik malas, gedung sekolah, yang sedang membeta,
termasuk frasa, tetapl satuan separti kepals batu, keras habi, kolam renang, tidak
dapat digolongkan sebagai frasa tetapi termasuk dalam golongan kata yaitu kata
majemuk. Hal ini disebabkan oleh salah satu atau sefmua unsumya berupa pokok
kata, dan UNSUr-unsurmya fidak mungkin dipisahkan, atau tidak mungkin diubah

gtrukiumya.

Frasa dapat dibagi alas dua bagian besar, yaitu frasa endosentris dan frasa

eksosentris.
a. Frasa Endosentris

Frasa endosentris adalah frasa yang mempunyai distribusi sama dengan

unsurnya, baik semua ynsurnya maupun salah satu unsurnya (Ramian, 1981:155).

/—
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Maksudnya dalam frasa endosentris terdapat satu atau dua unsur pusat dan saiu
atau beberapa unsur kain sebagal unsur tarmbahan.

Unsur pusat adalah unsur yang menjadi pedoman satuan kontruksi frasa
berdistribusi  atau berfungsi. Unsur atribut tu  merupakan unsur  pemberi
keterangan terhadap unsur pusatnya. Contoh-contoh yang dapat diberikan saperti
baju baru, sehat sekai, akan dalang, unsur pusatnya masing-masing bajt, sehat,
datang, dan atributnya masing-masing bary, gakali, dan akan. Dengan kata Tain,
frasa endosentris adalah satuan kontruksi frasa yang perdistrubusi dan berfungsi

sama dengan anggota permbentuknya.

Contoh:
{35) MM sadang membaca biku di taman.
Frasa endosentris

Frasa endosentris adalah frasa yang mempunyai distribusi sama dengan

gnsumya, balk semua unsumya maupun salah satu darl unsurmya {Ramlan,
1881:155). Maksudny3a dalam frasa endosentris terdapat salu atau dua unsur
pusat dan satu atau beberapa unsur |ain sebagai unsur tamibahan (atribut).

Frasa endosentris dapat dibagi lagi menjadi tiga bagian kecil, yaitu berikut

iinid.
i Frasa endosentns koordinatif

Frasa endoseniris koordinatif, yailu frasa yang tardiri dari UNSUr-UNSUT yang

sederajal. Ciri-cirinya dapat diantarai oleh kata penghubung dan sarta alad.

/



Contoh:
(36) baik dan sabar.

(37) baik atau buruk.

2. Frasa endosentris atributif

Frasa endosentris atributif, yaltu frasa yang dibentuk oleh uRsUr-uUNSUr yang
tidak sederajat, kebalikan dari frasa endosentris koordinatif.
Contoh: buku itu, sedang menulis, sangal galak, tadi pagl, dan lain-lain. Unsur
buku, menulis, galak, dan pagi merupakan unsur pusat, sedangkan UMSUr-UnSur
\ain seperti itu, sedang, sangal, dan tadi. merupakan unsur atribut.
3. Frasa endosentris apositif

Frasa endosentris apositif, yaitu bentuk frasa yang unsur pusatnya dapat

digantikan oleh unsur-unsuMmya karena Secara semantis unsur pusat dan

atributnya sama.
b. Frasa Eksosentris

Frasa eksosentris adalah frasa yang lidak mempunyai distribusi yang sama

dengan semua UnSUMya.
Contoh: frasa dalam kamar. Kedua unsur frasa ity tidak dapat bergantian mengisi

salah satu fungsi dalam tingkat klausa atau kalimat. Misalnya; Tuli membaca novel

dafam atau Tull membaca novel kamar.

Dari uraian di atas, maka dapat ditentukan kategori-kategori frasa dengan

mengeanal unsur pusatnya. Erasa itu dapat dibagi alas anam Kkategori, yaitu:

/__’_T
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1) frasa benda,

2) frasa karja,

3) frasa sifat,

4) frasa bilangan,

5} frasa keterangan,
§) frasa depan.

3. klausa

Klausa yaitu satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-
kurangnya terdiri atas predikat dan subjek, dan mampunysi potensi untuk menjadi
kalimat (Kridalaksana, 19871 10}

Menurut Ramian (1981:89) kiausa adalah satuan gramatikal yang terdini darl
subjek dan predikal baik disertal objek, pelengkap, dan keterangan maupun
tidak.dengan kata lain klausa adalah S, P, (O, (Pel), (K). Tanda dalam kurung
bersifat mana suka, artinya boleh ada, boleh juga tidak ada.

Dari kedua pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa unsur yang
cenderung ada dalam klausa adalah predikat (F), sadangkan unsur lainnya boleh
ada dan boleh juga tidak ada. Dengan demikian klausa mempunyal persamaan
dengan kalimat, karena masing-masing memiiiki unsur predikat. Telapi tdak
semua kalimat disebut kiausa karena kalimat itu selain dapat terdii atas predikat
saja, juga dapat tardin atas subjek saja, atau objek saja, atau bahkan keterangan

saja.




Lihat contoh barikut ini.
{38) Kamal.
{39) Kado.
(40) Tadi pagi.

Contoh (38) di atas, merupakan kalimat yang tardiri dar subjek (S), sebagal
jawaban dari pertanyaan: siapa nama saudara? Dan contoh (39) terdici atas objek
(0}, sebagai jawaban stas pertanyaan: Spa yang kamu beli? Kemudian contoh
(40) merupakan kalimat yang terdirl dari keterangan saja, datam hal ini keterangan
wakiy, sebagai jawaban atas pertanyaan: kapan kamu datang dar Jakarta?
Kalimat seperti di atas disebut kalimat tak berklausa karana tidak tercantum secara
jelas predikatnya.

Klausa terdiri atas dua bagian, yaitu:

1}. Klausa bebas

Klausa bebas yaitu kiausa yang dapat menjadi kalimat bebas (Kridalaksana,
1987;111). Ramlan (1981:136) menyebutkan dengan klausa lengkap yaitu klausa
yang terdir dari S dan P-

Misalnya, kakekku betap gagah.

Deangan demikian, dapat disirmpulkan bahwa klausa bebas yailu klausa yang

secara struidural maupun secar intonasi dapat berdiri sendiri atau sebagai suatu

kalimat sempurma.
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2). Klausa terikat.

Menurut Tarigan (1886:87) klausa terikat adalah kiausa yang dapal berdin
sendiri sebagai kalimat sempuma, hanya mempunyai potensd sebagai kalimat tak
sempurna. Klausa terikat yaitu klausa yang tidak dapat berdir sendif sebagal
kalimat lengkap, letapi dapat menjadi kalimal minor dengan intonasi final.
Keterikatan itu nyata bila klausa it yerdapat dalam kalimat bersusun.

Contoh’
{41) Karena hujan. ia tidak dapat bekerja.

Klausa terikat

Kalimat di atas, terdin atas dua klausa, yaitu klausa bebas dan klausa
terikat dan satu klausa bebas. Klausa terkal yaitu karena hujan mengisi fungsi
keterangan sebab, dan klausa bebas yaitu ja tidak dapat bekera menduduki fungsi
S dan P.

4, Kalimat
Kalimat dapat membentuk kalimat iu sendir. Perhatikan contoh berikut inl.
(42) Andi bermain boia.
(43) Wati menyiram burgs.
(44) Dede masil fidur.
Kalimat (42), (43), (44}, dapat dibentuk menjadi satu kafimat majemuk
caiara Andi bermain bola dan Watl menyiram bunga sedangkan Dede masih ticur.
Dengan melihat contoh di alas maka dapat disimpuikan bahwa kalimat itu sendiri

dapat membentuk sebuah falimat Bard.

L e ————— L,
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2.1.5 Jenis-jenis Kalimat dalam Bahasa Indonesia

Jenisjenis kalimat dapat dibedakan berdasarkan berbagai kriteria. Oleh
karena itu, dalam kepustakaan linguistik dan berbagai buku tata asa kita
mendapati banyak sakali istilah untuk menamakan janis-jenis kalmat.

Menunut Chaer (1854:241), jenis kalimat dibagi atas:

a. kalimat inti dan noninti;

b. kalimat tunggal dan kalimat majemuk;
¢. kalimal mayor dan kalimat minor, dan
d. kalimat verbal dan nonverbal.

Selanjutnya, Alwi dkk. (2003:336) menambahkan bahwa kalimat turnggal at

dibeda-bedakan lagi berdasarkan kategor predikatnya menjadi:
a. kalimat yang berpredikat verbal,

b. kalimat yang berpredikat adjektval;

c. kalimat yang berpredikat nominal atau pronominal;

d. kalimat yang berpredikat numeral, dan

& kalimat yang berpredikat preposisional.

Selanjutnya, kalimat yang bempredikat verbal digolongkan lagi menjadi:
a. kalimat taktransitif { intransitif);

b. kalimat ekatransitif (monotransitif), dan

c. kalimat dwitaransitif,
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Kalimat takiransitf adalah kalimat yang fidak berobjek dan tidak

berpelengkap, hanya memiliki dua unsur fungsi yang wajib yaiu subjek dan
predikat. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

{45) Ibu sedang berbalanjs.

(46) Ayah sedang membaca.

(47) Adik sedang bermain.

Contoh kalimat di atas menunjukkan bahwa fungsi predikatnya berupa
verba yang masing-masing diisi oleh kata sedang berbelanja, sedang membaca,
sedang bermain.

Kalimat ekatransitif adalah kalimat yang memiliki tiga unsur fungsi, yakni
subjek, predikat, dan objek. Kalimat ini memiliki fungsi predikat berupa verba
sehingga menuntut kehadiran objek. Selain ketiga unsur fungsi wajib tersebut,
biasanya juga dihadiri oleh fungsi keterangan. Perhatikan contoh kalimat berikut

(48) Merska akan mengunjungi daerahyang lerkena musiban.

(49) Pemerintah akan memindahkan lokasi pembuangan sampah.

(50} Mahasiswa melakukan demonsirasi o depan kantor Gubemur,

Verba predikat pada kalmat di atas masing-masing adalah akan
mengunjungi, memindahkan, dan melakukan. Terlihal bahwa di sebelah kanan

predikat tersebut terdapat objek.
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Kalimat dwitransitif adalah kalimat yang tersusun atas fungsi subjek (S),

predikat (P}, objek (0}, pelengkap (Pel), dan keterangan (K). Perhatikan contoh
kalimat berikut ini.
(51) Andi membuatkan ayah kopi,
{52) Kakak membelikan adik baju baru.
{53) Ibu menjahitkan kakak celana biru.
Kalimat di atas menunjukkan bahwa unsur pelengkap (Pel) terletak di
belakang oojek (0).

2.1.6 Kalimat Inversi dalam Bahasa Indonesia
2.1.6.1 Pengertian Kalimat Inversi

Banyak definisi yang dikemukakan cleh para ahli tata bahasa sehubungan
dengan kalimat inversi ini. Menurut Arifin (1997:85), kalimat inversi adalah kalimat
yang predikatnya terletak di depan subjek

Kalimat inversi terfjadi apabila pola susunan (struktur), gatra dasar kalimat
tersebut dibalik sehingga menjadi P-3  yakni gatra predikat (P) didehulukan dari
gatra subjeknya (5) maka tarbentuklah kalimat dengan pola susunan terbalik.

Bantuk inversi merupakan strukiur kalimat yang terbalik, artinya dalam pola
dasar kalimat itu predikat muncul lebih dulu, lalu di bagian belakangnya muncul
subjek. Kalimat inversi adalah kalimat yang merupakan permutasian  atau
perubahan unsur-unsur konstruksi sintaksis, atau dengan kata lain, kalilamat
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inversi adalah kalimat yang mengalami perubahan urutan dari Subjek-predikat
menjadi predikat-subjek (Tarigan, 1985:145).
Contoh :

(54) Sudah berkali-kali tersiar namanya di surat kabar.
K P b K

(55) Tidak ada keranya.
P 5

(56) Sungguh berani grang ity mendaki tebing yang tanal.
P S Pel

2.1.6.2 Ciri-Ciri Kalimat Inversi

Untuk menganalisis kakmal inversi yang terdapal dalam haran
Ujungpandang Ekspres, maka perlu adanya batasan yang jelas mengenai ciri-cin
dari kalimat inversi tersebut. Hal ini dilakukan agar penulis dapat membedakan
kalimat inversi dan yang bukan kalimat inversi,

Langkah pertama yang ditempuh untuk mengetahui ciri-ciri kalimat inversi
ini, yaitu dengan melihat pengedian kalimat inversi ini secara keseluruhan.
Selanjutnya melihat contoh-contoh yang ada mengenai kalimat inversl ini baik dari
buku-buku yang ada, maupun data yang lerdapat di dalam harian Ujungpandang
Ekspres. Hal ini penulis lakukan karena setelah melihat buku-buku yang berkaitan
dengan kalimat inversi, tidak dijelaskan secara lerperinel mengenal cir-cin kalimat

tersebut.




Berdasarkan uraian yang penulis paparkan di atas, maka ciri-ciri kalimat
inversi dapat disimpulkan sebagal berikut.

1. Kalimat inversi terjadi karena adanya pembalikan pola urutan kalimat, yaitu

subjek-predikat menjadi predikat-subjek.

Pada umumnya, kalimat inversi baik dalam bahasa lisan maupun tulisan diringi

dengan intonasi dan jedah untuk memperjelas makna dari kalimat tersebut.

3. Kalimat inversi bisa terdapat pada pola awal kalimat, di tengah kalimat, dan
pada akhir kalimat.

4. Kalimat inversi terdapat dalam stuktur kalimat tunggal dan juga struktur kalimat

majemulk.
2 .2 Hasil Penelitian yang Relevan

Keillmiahan suatu karya tulis akan lebih terjamin ketika didukung oleh
beberapa hasil penelitian sebuah karya tulis. Oleh karena itu, penulis
mengumpulkan beberapa karya tulis yang memiliki kerelevanan dengan objek
penelitian ini. Adapun hasil penelitian yang relevan tersebut sebagai berikut.

1. Skripsi yang ditulis aleh Anwar tahun 1881 yang berudul Pemakaian Kallmat
Inversi dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamica. Skripsi
tersebut membahas pemakaian kalimat inversi dalam karya sastra tahun 20-an
sampai 30-an yang sangat populer pemakaiannya. Kekurangan pada penelitian
ini, yaitu dalam menganalisis kalimat inversi peneliti hanya menentukan unsur-

fungsi, baik it kalimat tunggal maupun kalimat majemuk.



Skripsi yang ditulis cleh Fanny Agus tahun 1983 yang berjudul Pemakaian

Kalimat Inversi dalam Novel Layar Terkembang Karya St. Takdir Alisyahbana.
Seperti halnya skripsi yang ditulis Anwar, skrpsi Fanny Agus juga

membicarakan kalimat inversi pada karya sastra tahun 20-an.

Skripsi yang ditulis oleh Wahyuni tahun 1297 yang berjudul Kalimat fnversi
dalam Novel Salah Asuban karya Abdul Muls. Skripsi tersebut membahas
tentang penataan kalimat inversi oleh pengarang agar dapat menyentuh
perasaan, menggerakkan pikiran dan emosi pembaca.

Akan tetapi, dari sekian banyak judul skripsi di atas penulis belum
menemukan yang mengkaji penggunaan kalimat inversi dalam media calak.
Pembentukan kalimat inversi tidak berdasarkan nilai estetika atau ada lujuan
dalam pemakaian kalimat tersebut.

2.3 Kerangka Pikir

Objek dalam penelitian ini adalah kalimat inversi dalam media cetak, yaity
harian Ujungpandang Ekspres. Dalam penelitian ini peru ada tujuan yang harus
dicapai, yaitu untuk mengetahui pola strukiur fungsional kalimat inversi, cir-cin
kalimat inversi serta peran kalimat inversi pada harian Ujungpandang Ekspres.

Analisis kalimat inversi tidak lepas dari tinjauan sintaksis. Adapun tahap
yang dilakukan penulis dalam rangka mengembangkan kerangka pikir yailu
beberapa data yang ditemukan dalam harian Ujungpandang Ekspres

diklasifikasikan kemudian data-data tersebut dianalisis dan dikelompokkan ke
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dalam pola  struktur  kalimat

inversi yang lebih dominan dalam harian
w“”ﬂpﬂ‘ idﬂﬂ'ﬂ EREPFEE- Hal tersetul dﬂpEﬂ dilihat pada bﬂgﬂl‘l di hawah ini.

Harian
Ujungpandang
Ekspres
Kalimat inversi l
L b
L .'- 1
Pola strukiur Tipe peran yang
fungsional membangun
kalimat inversi kalimat invarsi

Pola struktur kalimat inversi yang lebih

dominan dalam Harian
Ekspres
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METODE PENELITIAN

Dalam menyusun sebuah karya iimiah tentunya penufis membutuhkan
metode-metode, balk metode pengumpulan data maupun metode untuk
menganalisis data, Metode-metode tersebut digunakan untuk mencapai fujuan

atau sasaran yang diinginkan,
3.1Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan baberapa metode yang
dianggap relevan dengan masalah yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar
tulisan yang diajukan itu dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara

iimiah. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
3.1.1 Metode Penelitian Pustaka

Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode pustaka. Hal i
dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder (data tertulis) melalui sumber-

sumber tertulis.

Dalam penelitian pustaka, perveliti mengumpulkan beberapa teorl dari
beberapa buku dan referensi lainnya yang relevan dengan objek yang ditelii. Di
samping ity data-data sekunder dikumpulkan sehagai bahan pembanding

terhadap data-data primer.

45



Selain itu, panelitian Pustaka juga dimaksudkan

untuk menemukan prinsip-
rinsip ilmiah (teori
prinsip (tecri) yang relevan dengan masaiah yang akan dibahas. Teorl

tersebut menjadi pedoman untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

31.2 Metode Penelitan Lapangan

Metode penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengamati langsung
objek yang diteliti. Untuk memperoleh data yang diinginkan dilakukan dengan
memperhatkan kenyataan penggunaan kalimat inversi dalam berbagai media
massa.

Untuk mendapatkan data objektif, maka dalam penalitan inf digunakan
salah satu pendekatan yang dianggap mampu digunakan untuk memecahkan
masalah dalam penelitian ini. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik catat,
yaltu suatu cara yang dilakukan dengan jalan mencatat data yang ditemukan

dalam media massa.
3.2 Sumber Data

Berdasarkan masalah yang diangkat, maka penulis menetapkan semua
bentuk kalimat inversi pada harian Ujungpandang Ekspres sebagai sumber data.

Hal ini dilakukan oleh NHUHE urlil.lh IIIIE!IIpl-'iIIILIﬂEIl'I dalam FE‘”’IEI"CIH"IEI‘I data

nantinya.
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1.3 Populasi dan Eampm

Pengumpulan data diambi

dalam dua bentuk, yailu populasi dan sampel.
Hal tersebut dapat dilihat dalam uraian berikut

131 Populasi

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini diambll dari harian
Ujungpandang Ekspres selama dua bulan penerbitan, yaitu terbitan Februari dan
terbitan Maret tahun 2008. Berdasarkan penelitian, maka dari dua bulan terbitan
tersebut, diperolehlah 63 datakalimal inversi dalam harian Ujungpandang

Ekspres. Hal inilah yang menjadi populasi dalam penelitian ini.
33.2 Sampel

Mengingat sangat banyaknya populasi maka pengambilan data dilakukan
dengan teknik purposif. Dengan kata lain, bahwa data yang diambil sebagai
sampel sesuai dengan kebutuhan penulis untuk memparmudah  analisis

selanjutnya, yaitu 30 kalimat inversi. Sampel yang diambil mewakili dari setiap

bulan selama dua bulan terbit, yaitu 10 kalimat inversi pada bulan Februari dan 20

kalimat inversi pada bulan Maret.
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3.4Analisis Data

Untuk mengalisis data inj,

penulis menggunakan metode deskriptif. Cara
menganalisis data deng 2 ;
an metode ini, yaitu dengan menggambarkan kalimat

inversi dalam objek tu sebagaimana adanya bukan sebagaimana seharusnya.
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa langkah untuk menganalisis
kalimat nantinya. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut.
1. Kalimat mversi yang ditemukan diklasifikasikan menurut pola struktur
fungsionalnya.
2 Satelah kalimat inversi ini diklasifikasikan berdasarkan pola struktural

fungsional kemudian dianalisis peran yang membangun kalimat tersebut,
1.5 Prosedur Penealitian

Dalam melakukan penelitian, penulis melakukan beberapa tahap atau
prosedur penelitian sebagai berikut
1. Menentukan cbjek penelitian;
2 Membaca media cetak yang dijadikan sebagai objek penelitian,
3, Menemukan teori dan menentukan teor yang mendukung penelitian;
4, Mengumpulkan data yang alkan diteliti,
5. Mengklasifikasikan data yang sudah ada;

& Melakukan analisis terhadap data yang sudah dikiasifikasikan:

7. Menyimpulkan hasil analiss gekaligus sebagai hasil pene
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41Analisis Pola Struktur
Ujungpandang Ekspres

Fungsional Kalimat Inversi pada Harian

Sebelum menganalisis kalimat inversi dalam media cetak, dalam hal inl
haian Ujungpandang Ekspres, terlebih dahuly penulis memaparkan  strukiur
fungsional kalimat inversi, Oleh karena iu, dalam peneliian ini, penulis
menatapkan bahwa kalimat inversi tersebut dapat dibedakan atas dua macam,
yaitu pola kalimat inversi yang terdapat pada struktur kalimat tunggal dan pola
kalimat inversi yang terdapat pada struktur kalimat majemuk. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan membedakan struktur fungsional kalimat-kalimat inversi

tersabut.
4.1.1 Pola Kalimat Inversi yang Terdapat pada Sruktur Kalimat Tunggal

Dalam harian Ujungpandang EKSpres, penulis menemukan beberapa
kalimat inversi yang berada dalam struktur kalimat tunggal. Beberapa di antaranya
dapat dianalisis berdasarkan strukturmnya, yartu:
1. Kalimat inversi yang berstrukiur P-5-K

. :

Ootam harian Ujungpandang Ekspres kaimet Inversi yang barstrukiu

predikat.subjek- keterangan (P-S-K), yailt:
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i subjek-predikat

Berdasarka i
N struktur pembalikan unsys kalimat (57) di atas, dari predikat-
subjek menjadi subjek-predikat dilinat dari segi makna, maka kalimat (57) tidak

mengalami perubahan makna, baik ity berupa kalimat inversi maupun
kalimat yang berstruktur subjek-predikat,

barupa

Contoh lain seperti kalimat (57) sebagai berikut:
(58) Terus disosialisasikan obat ‘serbu’ bagi konsumen,
(Ujungpandang Ekspres, 3 Maret 2008: 3)
(59) Diberkaniah maleri kepada para dosen,
{Ujungpandang Ekspres, 28 Maret 2008 8)

(60) Direalisastkaniah pembagian minyak goreng bersubsidi kepada
masyarakat Sinjai.

{Ujungpandang Ekspres, 31 Maret 2008: 3)

(61) Utamakan fisik dalam permainan.
{Ujungpandang Ekspres, 22 Maret 2008:)

(62) Sangat sulif dy‘umpaiaanmah anthrophogenik di jalan-falan Jepang.
(Ujungpandang Ekspres, 28 Maret 2008: 15)

Telah dfmn?nsuiEfmmHafasmrgmdlmdﬁm_
ijungpandang Ekspres, 28 Marel 2008: 8)

(63)



Demikian pula dengan kalimat.
makna, jika kalimat-kalimgag tersebut dibgi

kalimat di atag tidak mengalami perubahan

2. Kalimat inversi yang berstruktyr K-P-5.K

Pada kalimat i i i
iNversi barupa kalimat Wnggal terdapat juga kalimat inversi

yang berstruktur kalimat K-p.g.k tersebut sebagai berikut:
(64)  Datam kerusuhan tersebut bertindakiah poiis; secars anarkis.
(Ujungpandang Ekspres, 29 Maret 2008: 3}
EBila dikaji kali i
It kalimat di atas, maka akan tampak bahwa yang berfungsi sebagai
keterangan, yaitu frasa dalam kerusuhan tersebut. Fungsi predikat diisi oleh kata
bertindakiah dan yang berfungsi sebagai subjek, yaitu kata polisi Selain unsur K-
F-5, pada kalimat (64) terdapat juga unsur lain, yaitu unsur keterangan pada frasa
sacara anarkis. Dengan demikian, kalimat (64) merupakan kafimat inversi, yang
subjeknya didahului oleh predikat.

Dalam kenisuhan tersebut / berindakiah / polisi / secara anarkis
K F 3 K

Kalimat (54) juga dapat di ubah struktur kalimatnya menjadi kalimat yang
berstruktur subjek-predikat, tetapi sebelum itu partikel —fah pada kata bertindakiah
diblangkan. Struktur kalimat tersebut diubah seperti kalimat berikut ini.

Wrm / bertindak / secara anarkis.
K S P K
Namun, dilihat dari segi makna kafimat (64) tidak mengaiarmi perubahan

ki it
Makna baik ity kalimat inversi maupun kalimat yang berstrul 1



3. Kalimat Inversj Yang B"‘“‘"ﬂtl.:r K

Kalimat inversj Yang berstrukgy,, K-
(65 Pada saat ini sanga;

P-5
P-S dapat dilinat pada contoh berikut ini
(Uiungpandang Ekspres, 31 Maret 2008- 3)

Kalmat di atas merupakan kalimat inversi dalam kalimat tunggal dan

kontruksi kalimat pada saat in/ sangat dibutuhkan subsidi minyak, karena unsur

subjek didahului oleh unsur predikat. Subjek pada kalimat di atas adalah frasa

subsidl minyak dan predikatnya, yaity frasa sangat dibutuhkan, selain unsur subjek
dan predikat pada kalimat (65) terdapat juga unsur keterangan, yaity frasa pada

gaal inf,

Pada saat ini / sangat dibutuhkan / subsic minyak,
K P 3

Apabila kita konsisten dengan stuktur yang sering digunakan dalam bahasa
Indonesia atau yang umum digunakan dalam tata bahasa Indonesia, maka kalimat
pada saat ini sangat dibutuhkan subsidi minyak dapat diubah menjadi kalimat yang
berstruktur subjek-predikat seperti kalimat berikut

Padaﬂsgt jini f@ﬂéﬂﬂﬂf&wigﬂmﬁ-

Contoh lain yang sama dengan kalimat (65), yaitu:

. .
(65) Sekarang banyak aksi-aks! mahasiswa |
(Ujungpandang Ekspres, 3 Maret 2008: §)

yang brutal.



Sekarang / b :
K %fﬂ&wﬂﬁéﬁﬁﬂw-

Hamumn,

pradikat, struktur pada kalimat
wajibnya.

Berdasarkan analisis di

tersebut tetap sama yang berubah hanya unsur

atas, maka dapat disimpulkan bahwa kalimat invers!

pada harian Ujungpandang Ekspres edisi Februard dan
Maret 2008 hanya beberapa saja, yaitu kalimat inversi yang berstruktur predikat-

dalam kalimat tunggal

subjek-keterangan  (P-5-K), keterangan-predikat-subjek-pelengkap (K-P-5-Pel),
keterangan-predikat-subjek (K-P-S),

Jika ditinjau dari segi makna, baik ity kalimat inversi maupun kalimat tunggal

yang berstrukiur subjek-predikat tidak mengalami perubahan makna.
4.1.2 Pola Kalimat Inversi dalam Kalimat Majemuk

Analisis pola kalimat inversi yang berada dalam kalimat majemuk dibagi
menjadi dua bagian, yaitu kalimat inversi dalam kalimat majemuk setara (kalimat

majemuk koordinat) dan kalimat inversi dalam kalimat majemuk bertingkat (kafimat

majermuk subordinat).

41.21 Pola Kalimat Inversi dalam Kalimat Majemuk Setara

Ada beberapa jenis kalimat inversi dalam kafimat ol St tinlom
a

i penulis hanya memilih beberapa
harian Ujungpandang Ekspres. Akan tetapl, pe



kalimat yang

diang 2P dapat i i m
a mewakil kali at mvarsj dalam kalimat 1||ﬂjEII!I.Ii'-
galara.

1) Kalimat inversi dalam kalimat majemuyk setara yang berstruktur
P-5-K
Kalimat inversi dalam kalimat

majemuk setara yang berstruktur P-S-K
dapat dilinat dari contoh berikut inj.

(67) Memang belum bisa diharapkan sikap dan mental aparat sekarang.
(Ujungpandang Ekspres, 26 Maret 2008: 3)
Klausa pertama pada kalimat (67) adalsh memang belum bisa ditarapkan
sikap aparal sekarang dan yang menjadi klausa kedua adalah memang belum bisa
dharapkan mental aparat sekarang. Baik klausa pertama maupun klassa kedua
tefadi pembalikan struktur fungsionalnya. Klausa pertama yang menduduki fungsi
predikat adalah memang belum bisa diharapkan dan yang menduduki fungsi
subjek sekaligus berkategori nomina adalah frasa sikap dan mental aparal. Kata

sekarang dalam kalimat (67) menduduki fungsi keterangan.

Memang belum bisa diharapkan / sikap dan menta aparat /
Mem, 5 3
E&E@i{ .

Adapun kalimat yang mempunyal pola yang sama i Kol b

Sebagal berikut:
{ana dan pemerolehan hak afas

: asus penyimpangan
e ﬁﬂﬂdﬁrﬁ;@m di Kabupaten Waropen.

(Uju jang Ekspres, 28 Maret 2008: 10)



(Ujungpandang Ekspres, 20 Maret 2008: 10)

(68) adalah befum jelss kasus penyimpangan
dana di Kabupaten Waropen dan yang menjadi

Klausa pertama pada kalimat

kKlausa kedua adalah befum jelas
kasus pemerciehan hak atas fanah dan bangunan di Kabupaten Waropen, Baik
Hausa pertama maupun klausa kedua terjadi pembalian struktur fungsionainya,
Klausa pertama yang menduduki fungsi predikat adalah belum jelas dan yang
menduduki fungsi subjek sekaligus berkategor nomina adalah klausa kasus
penyimpangan dana dan pemerolehan hak atas tanah dan bangunan. Frasa o
Kabupaten Waropen dalam kalimat (88) menduduki fungsi keterangan.

Kalimat (69) terdiri atas dua kiausa. Klausa pertama adalah ferus dilakukan
proses kefasama dengan mevchant-merchant lain dan klausa kedua adalah terus
diskukan proses komunikasi dengan merchant-merchant lain. Klausa pertama
yang menduduki fungsi predikat adalah ferus difakukan dan yang menduduki
fungsi subjek sekaligus berkategori nomina adalah klausa proses kegasama dan
komunikasi, Frasa dengan merchant-merchant lzin datam kalimat (69} menduduki
fungsi keterangan.

2) Kalimat inversi dalam struktur kalimat majemuk setara yang berstruktur
K-P-S
Kalimat inverei struktur dalam kaimat majemuk setara yang berstruktur K-P-

8 dapat dilihat dalam kalimat berikut inl.



(Ujungpandang Exspres, 22 Maret 2008: 11)

Klausa . Selama kegia
T 'gsung, difarang mengambil gambar para
peserta.

Klausa |l Selama kegiatan jty berfangsung, dilarang mewawancaral para peseria.

Klausa pertama terdiri dari K-P-g, sedangkan klausa kedua terdiri dari K-P-
5. Baik klausa pertama maupun klausa kedua mengalami proses inversi. Klausa
pertama yang berfungsi sebagai sebagai predikat, yaitu dHiarang sedangkan yang
berfungsi sebagai subjek, yaitu frasa mengambil gambar para paserfa dan yang
menduduki fungsi keterangan adalah seiama kegiatan itu berfangsung.

Klausa kedua pada kalimat (70) di atas yang berfungsi sebagai sebagal
predikat, yaitu dilarang sedangkan yang berfungsi sebagai subjek, yaitu frasa
mewawancaral para peserfa dan yang menduduki fungsi keterangan adalah
salama kegiatan ifu berangsung.

4.1.2.2 Pola Kalimat Inversi dalam Kalimat Majemuk Bertingkat (Subordinatif)

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemuk yang hubungan antara

klausa-klausanya tidak setara atau tidak sederajat. Klausa yang salu merupakan
Kausa atasan dan klausa yang lain merupakan bawahan. Untuk itu dalam

hlﬂl”"ﬂann:ﬁl dengan kalimat inversi, maka pada Umumnya bagian yang

dinwersikan adalsh klausa pertama. Namun, tidak menutup kemungkinan yang

dinversikan adalah klausa kedua. Ada beberapa jenis kalimat inversi dalam
n ada



menempati fungsi subjek sedangkan

klausa ket kebudayaan asing mulai

mendominasi menduduki fungsi keterangan

Adapun kalimat

& ]
Yang mempunyai pola yang sama dengan kalimat di atas
sebagai berikut:

{(Ujungpandang Ekspres, 18 Maret 2008: 2)
Kalimat (72) merupakan kalimat inversi dalam kalimat majemuk bertingkat
yang mengalami pembalikan struktur kalimat, yaitu pada klausa pertama. Pada
kausa tersebut yang menjadi predikat adalah bersyukuriah dan yang berfungsi
sebagai subjek, yaitu fa sedangkan yang berfungsi sebagai keterangan, yaitu frasa
kepada Tuhan ketika ia dan keluarga selamaf dan amukan si fago merah,
M@f 'SE / k_ﬂ.wguuw

Kalimat (72) merupakan kalimat inversi yang berada dalam kalimat
majemuk bertingkat karena pada kalimat tersebut terdapat dua buah kiausa yang
hubungannya tidak setara dan pembalikan pola kalimat ada pada klausa pertama,
yaths yang berfungsi sebagal predikat pada klausa pertama adalah frasa dof
kawasan ity dan kata rumah mensmpati fungsi subjek sedangkan frasa ferbuat

dﬂ'f kﬂyﬂ mﬁupﬂkﬂ" fums-l hmngﬂn.



2) Peran unsur pengisj fungsi subjek

Dalam harian Uungpangd
- . ) Ekspres, beberapa kemungiinan makna unsur
pengisi fungsi subjek sebagai berikut:

a. Menyatakan makna ‘pelay

(78}  Bersyukurlah ja kepad

amukan si jage merah, Tuhan ketika ia dan keluarga selamat dari

(Ujungpandang Ekspres, 18 Maret 2008; 2)
(75) Dalam kerusuhan tersebut bertindakiah poiisi secara anarkis.
(Ujungpandang Ekspres, 20 Maret 2008: 3)
b. Menyatakan “hasil'
(80) Telah dibangun jembatan penyeberangan di sekitarnya.
(Ujungpandang Ekspres, 15 Februari 2008 3)
¢ Menyatakan panderita .
(81) Terus disosialisasikan obat 'serbu’ bagi konsumen,
(Ujungpandang Ekspres, 3 Maret 2008: 3)
d. Menyatakan ‘pengalam’ (yang dialami oleh vnsur pengisi fungsi subjek)

(82) Dipujalah dia oleh para penggemanmya.
{Ujungpandang Ekspres, 22 Maret 2008: 11)

3) Peran unsur pengisi keterangan
pada haran Liungpandang Ekspres,

maka dipercleh makna-makna sebagai

Makna unsur pengisi keterangan
berdasarkan pengamatan terhadap makna,

berikut:



a. Menyatakan ‘wakiy'

P 2
(63) Pada saal inj sangat dibutuhkan subsidi rriryak.

(Ujungpandang Ekspres, 31 Maret 2008: 3)
(84)  Sekarang banyak aksi.aksi mahasiswa yang brutal

(Ujungpandang Ekspres, 3 Maret 2008: )
b. Menyatakan "cara’

(85) Dalam kerusuhan tersebut bertindakiah polisi secara anarkis,

(Ujungpandang Ekspres, 29 Maret 2008 3)
c. Menyatakan “tempat’

{86) Dalam kerusuhan tersebuf bertindaklah polisi secara anarkis.
{Ujungpandang Ekspres, 28 Maret 2008: 3)
d. Menyatakan ‘pelaku’
(87) Dipujalah dia ofeh para penggemamya,
{Ujungpandang Ekspres, 22 Maret 2008: 11)




5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Mmengenai kalimat inversi pada harian
Ujungpandang Ekspres, maka diperolehiah beberapa kesimpulan,
1. Pola struktur fungsional kalimat inversi dalam struktur kalimat tunggal dan
kalimat majemuk pada harian Ujungpandang Ekspres, yaitu:
a. Kalimat inversi dalam kalimat lunggal yang berstrukiur P-S-K.
b. Kalimat inversi dalam kalimat tunggal yang berstruktur K-P-S-K,
¢. Kalimat Inversi dalam kalimat tunggal yang berstruktur K-P-5,
d. Kalimat inversi dalam kalimat majemuk setara yang berstruktur P-S-K.
e. Kalimat inversi dalam kalimat majemuk setara yang berstruktur K-P-S.
f. Pola kalimat inversi dalam kalimat majemuk bertingkat yang berstruktur P-
5K
Berdasarkan hasil penelitian dengan memperhatikan data yang ada, dapat
dketahui bahwa struktur kalimat inversi yang lebin dominan pada harian
Wﬂm Ekspres berpola P-S-K.
2. Berdasarkan peran LNeLY-unsur pembentuk kalimat inversi, maka diternukan:

a. Peran unsur pengisi predikat yang menyatakan perbuatan dan kaeadaan.

rita, da
b_ Femn Lnsur mngjsi suhjﬂk rﬂng mﬂﬂﬂmﬂn pﬂlﬂu, hﬂs‘. pE!I'IdEI n

pengalam.

wakiu, cara, dan pelaku.
t. Peran unsur pengisi keterangan yand menyatakan



5.2 Saran

i —— {erdapat. banyak kekurangan dan masih jauh dari

tesempurman. Oleh karena iu, penuli mengharapkan saran dari berbagai pihak

agar skripsi ini dapat bermanfaat untuk kemajuan iimu pengetahuan,
dalam bidang linguistik,

khususnya
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